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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.1 

Sesuai dengan UU tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 

2003 yang berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Dalam rumusan tersebut dijelaskan bahwa upaya peningkatan pendidikan 

itu berkaitan dengan upaya pengembangan manusia di Indonesia sehingga dapat 

menciptakan manusia yang cerdas, berkualitas dan memiliki pengetahuan yang 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.  

 
1Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan 

Diri Menuju Perubahan Hidup (Depok: PT. Kharisma Putra Utama, 2017), 17. 
2 Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: 

Citra Umbara, 2003), 1. 
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Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ayat 1 sebagai berikut: 

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: a) 

pendidikan agama; b) pendidikan kewarganegaraan; c) bahasa; d) matematika; 

e) ilmu pengetahuan alam; f) ilmu pengetahuan sosial; g) seni dan budaya; h) 

pendidikan jasmani dan olahraga; i) keterampilan/ kejuruan; dan j) muatan 

lokal.3 

 

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menelaah pola 

hubungan, pola berpikir, seni dan bahasa yang semuanya dikasi dengan logika serta 

bersifat deduktif, matematika berguna untuk membantu manusia dalam memahami 

dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.4 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendikbud No. 59 

Tahun 2014 adalah agar peserta didik dapat: 1) memahami konsep matematika, 2) 

menggunakan pola sebagai dugaan dalam menyelesaikan masalah, dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada, 3) menggunakan 

penalaran dan sifat, melakukan manipulasi metematika, baik dalam 

penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, 4) mengomunikasikan gagasan, 5) memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika, 6) memiliki sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai matematika dan pembelajarannya, 7) melakukan kegiatan-

 
3 Nurwadjah Ahmad, Teologi untuk Pendidikan Islam (Yogyakarta: K-Media, 2015), 27. 
4 Fahrurrozi dan Sukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Nusa Tenggara Barat: 

Universitas Hamzanwadi Press, 2017), 3. 
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kegiatan motorik, 8) menggunakan alat peraga dan teknologi dalam kegiatan-

kegiatan matematika.5 

Pada saat pembelajaran matematika, peserta didik mendapat tantangan 

seperti kesulitan dalam memahami soal. Hal ini diakibatkan karena masalah yang 

dihadapi dalam soal bukanlah masalah yang pernah dihadapi peserta didik 

sebelumnya.6 Selain itu, banyak peserta didik yang tidak suka mata pelajaran 

matematika karena berasumsi matematika itu sukar karena harus selalu 

menggunakan rumus yang sulit dipahami untuk menentukan jawaban. Masalah 

lainnya juga, buku ajar yang digunakan sekolah banyak menggunakan bahasa atau 

kata yang sulit untuk dimengerti dan kurangnya penerapan dalam kehidupan sehari-

hari dengan kata lain hanya berfokus pada rumus saja. Maka dari itu, dibutuhkan 

inovasi baru yang bisa menunjang pembelajaran agar menjadi menarik, efektif dan 

efisien.  

Pendidikan terintegrasi islam mengajarkan nilai-nilai yang dapat 

membentuk kepribadian berkarakter, berakhlak mulia dan beradab. Maka 

pendidikan yang terintegrasi pada nilai-nilai islam akan membentuk kepribadian 

yang baik. Proses pembelajaran matematika dapat diintegrasikan nilai-nilai islam 

untuk dapat mengantarkan peserta didik untuk mencapai pengetahuan (kognitif), 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai islam.7 Nilai-nilai itu harus ada dalam sebuah 

bahan ajar yang dapat memberikan informasi kepada peserta didik sehingga mereka 

 
5 H.J. Sriyanto, Mengobarkan Api Matematika (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 71–72. 
6 Erna Yayuk dkk., Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2018), 85–86. 
7 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan 

(Pertama) (Jakarta: Renika Cipta, 2013), 4. 
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dapat memahami bahwa konsep islam dalam pembelajaran matematika itu dapat 

berjalan dengan baik dan sejalan dengan bahan ajar yang disampaikan kepada 

peserta didik.  

Bahan ajar adalah berupa bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur saat melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun tidak tertulis. Bahan 

ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai 

standar kompetensi yang telah ditentukan. Sehingga penyerapan bahan ajar oleh 

peserta didik dapat diserap secara maksimal. 

Penggunaan bahan ajar pada kegiatan pembelajaran sangat penting artinya 

bagi guru dan peserta didik. Sangat sulit bagi guru untuk meningkatkan efektifitas 

pembelajarannya jika tidak menggunakan bahan ajar yang lengkap. Begitu pula 

bagi peserta didik, tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan mengalami kesulitan 

dalam belajarnya. Hal ini diperparah lagi jika guru dalam menjelaskan materi 

pembelajarannya cepat dan kurang jelas. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan pembelajaran dapat dimulai dari penggunaan bahan ajar.8 Seorang 

guru harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan kemampuan dalam 

pembelajaran terutama dalam belajar matematika sehingga peserta didik dapat 

memahami pelajaran dengan baik. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. at 

Taubah/9: 122.9 

 
8 Nurul Huda Panggabean dan Amir Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Sains (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 3–4. 
9 Naf’an Akhun, Al-Qur’an pdf Terjemahan (IMAJINA fun studio, 2007), 294. 
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يَتفَقََّهُوا  نْهُمْ طَائفِةٌَ ل ِ  فلََوْلََ نفَرََ مِن كُل ِ فرِْقةٍَ م ِ
وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُنَ لِيَنفِرُوا كَافَّة ًۚ

ينِ وَلِينُذِرُوا قَوْمَهُمْ إِذاَ رَجَعوُا إلَِيْهِمْ لعَلََّهُمْ يَ   ( ١٢٢حْذرَُونَ  )فيِ الد ِ

Berdasarkan ayat tersebut bahwa dalam belajar harus mampu dan berani 

berinovasi untuk kebaikan peserta didik karena dapat mengembangkan diri mereka 

agar lebih baik. Hal ini penting karena dengan melakukan pengembangan dapat 

membuat proses belajar mengajar lebih kondusif dan lebih baik lagi.  

Salah satu bahan ajar yaitu modul. Modul adalah suatu kesatuan yang utuh, 

terdiri dari serangkaian kegiatan belajar yang secara nyata telah memberikan hasil 

belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan secara jelas dan 

spesifik.10 Modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga peserta 

didik dapat dengan mudah mempelajarinya sendiri tanpa guru maupun dengan 

bantuan guru. 

Pembelajaran matematika tidak hanya dalam penyampaian aspek 

pengetahuan tapi juga diperlukan untuk membentuk pribadi yang berkualitas. 

Dalam hal ini maka peneliti ingin pembelajaran matematika juga terdapat nilai-nilai 

keislaman dalam materinya. Jika terdapat nilai-nilai keislaman dalam setiap 

materinya akan mudah untuk membentuk pribadi yang berkualitas. Maka dari itu, 

modul pembelajaran matematika dengan terintegrasi konten islami adalah salah 

satu media yang dapat membantu untuk merealisasikannya.  

 
10 Fatrima Santri Syafri, Pengembangan Modul Pembelajaran Aljabar Elementer di 

Program Studi Tadris Matematika IAIN Bengkulu (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2018), 7. 
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Modul yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika dulunya 

dibuat guru secara umum tidak menjudul pada karakteristik islami sehingga contoh 

dan bentuknya terlihat masih tradisional dari waktu kewaktu tanpa ada inovasi yang 

dibuat oleh mereka. Perlu adanya modul yang lebih menekankan pada bentuk 

keislaman, karena sekolah MTs SMIP 1946 Banjarmasin merupakan sekolah 

berbasis islam yang mana mempunyai misi diantaranya yaitu membentuk peserta 

didik yang berkepribadian muslim, berilmu, dan berakhlak islami, mandiri, terampil 

di masyarakat dan menjadikan peserta didik agar selalu menjalankan syariat islam 

dengan benar. 

Modul pembelajaran terintegrasi konten islami akan membuat peserta didik 

tidak hanya berpikir jika matematika itu sekedar rumus-rumus saja tapi juga 

terdapat nilai-nilai keislaman didalamnya. Hal ini diharapkan pembelajaran 

matematika akan menjadi menarik dan lebih berkesan bagi peserta didik. Fenomena 

yang terjadi selama ini di banyak sekolah islam terpadu adalah sudah banyak 

peserta didik yang mempelajari matematika, namun belum memahami adanya 

keterkaitan antara mata pelajaran matematika dengan islam.  

Sehingga bagaimana mungkin pelajar yang menempuh pendidikan di 

sekolah berbasis islam dapat menambah sikap religiusnya, yang seharusnya dapat 

dihasilkan dari pelajaran matematika itu sendiri belum nampak adanya. Sampai saat 

ini lembaga pendidikan berbasis islam MTs SMIP 1946 Banjarmasin masih 

menggunakan buku mata pelajaran matematika yang umum. Fenomena yang terjadi 

tersebut dirasakan pula di sekolah MTs SMIP 1946 Banjarmasin. Setelah 

dilakukannya studi pendahuluan ternyata masalah yang samapun terjadi di sekolah 
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ini. Dengan kata lain, belum adanya nuansa islami didalam pelajaran matematika, 

baik materi maupun latihan soalnya. 

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut lebih 

lanjut dan mengangkat sebuah penelitan yang berjudul, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Terintegrasi Konten Islami pada Materi Aritmetika 

Sosial Kelas VII MTs SMIP 1946 Banjarmasin”. 

B. Definisi Operasional 

1. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruan dalam 

menginterpretasikan judul serta permasalahan yang akan diteliti, maka perlu adanya 

definisi operasional sebagai pegangan dalam kajian permasalahan yang akan 

dibahas, yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan adalah memperluas atau memperdalam 

pengetahuan yang telah ada. Penelitian dan pengembangan digunakan untuk 

mengembangkan atau memproduksi suatu produk. Metode penelitian research and 

development (R&D) digunakan dalam penelitian pengembangan.11 Metode 

penelitian dan pengembangan (research and development) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji keefektifannya. 

Produk yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu modul pembelajaran 

matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial. 

 
11 Hanafi, “Konsep Penelitian R&D dalam Bidang Pendidikan,” Saintifika Islamica: Jurnal 

Kajian Keislaman 4, no. 2 (2017): 130. 
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b. Modul 

Modul adalah bentuk dari bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk 

membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Modul 

mencakup beberapa komponen yang perlu diperhatikan, yaitu: tujuan yang harus 

dicapai, materi pokok yang sesuai dengan kompetensi dasar, latihan-latihan, dan 

evaluasi.12 

Modul dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran matematika 

terintegrasi konten islami pada materi aritmatika sosial kelas VII dimana didalam 

modul tersebut memuat materi, contoh soal, dan latihan-latihan.  

c. Pembelajaran Terintegrasi Islami 

Pembelajaran terintegrasi islami merupakan suatu upaya yang dilakukan 

secara sadar dan terencana dalam menanamkan nilai-nilai islami berbasis akhlak 

yang mencakup aspek akhlak terhadap agamanya, akhlak terhadap dirinya dengan 

sikap disiplin, kejujuran dan sopan santun terhadap orang lain dengan 

mengintegrasikan salah satu mata pelajaran sesuai dengan bidang studi yang 

diajarkan oleh guru dalam mengembangkan kognisi, afektif dan psikomotorik guna 

membentuk karakter peserta didik yang diharapkan.13 

Dalam penelitian ini pembelajaran ditekankan dengan mengintegrasikan 

konten islami pada materi dan contoh soal dalam modul pada mata pelajaran 

matematika. 

 

 
12 Fatikhah Ismu dan Nurma Izzati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 

Bermuatan Emotion Quotient pada Pokok Bahasan Himpunan,” Jurnal EduMa 4, no. 2 (2015): 49. 
13 A. Pangerang Moenta dkk., Kiprah Kader KAHMI di Medan Perjuangan Setangkai 

Bunga Rampai (Makassar: Nas Media Pustaka, 2021), 136. 
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d. Konten Islami 

Konten islam berarti suatu informasi melalui media atau produk lainnya 

yang mengandung unsur Islam. Konten islam yang dimaksud yaitu berupa kajian 

islami. Kajian islam atau dengan kata lain ilmu keislaman adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari islam sebagai doktrin, institusi, sejarah dan kehidupan umatnya.14 

Materi yang digunakan dalam pembelajaran aritmatika sosial dalam bentuk 

konten islami sebagai berikut: jual beli dalam islam, pinjam-meminjam menurut 

islam, zakat, dan menimbang barang dalam islam. 

e. Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial adalah bagian dari ilmu matematika yang mempelajari 

tentang kehidupan sosial dimana salah satu bidang yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial dan dekat di kehidupan sehari-hari adalah jual beli.15  

Dalam penelitian ini aritmetika sosial adalah materi pada kelas VII yang 

akan dibuat dalam modul dimana akan dibahas tentang untung, rugi, bunga tunggal, 

diskon, pakak, bruto, neto, dan tara dengan mengintegrasikan konten islami. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

 
14 Ahmad Soleh Sakni, “Model Pendekatan Tafsir dalam Kajian Islam,” Jurnal Ilmu Agama 

UIN Raden Fatah 14, no. 2 (2013): 61. 
15 Tim Cahya Eduka, SKM (Sukses Kuasai Materi) Matematika SMP Kelas VII, VIII, IX 

(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2016), h. 24. 
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1. Bagaimana kevalidan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten 

islami pada materi aritmetika social kelas VII di MTs SMIP 1946 

Banjarmasin?  

2. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran matematika terintegrasi 

konten islami pada materi aritmetika sosial kelas VII di MTs SMIP 1946 

Banjarmasin? 

3. Bagaimana keefektifan modul pembelajaran matematika terintegrasi 

konten islami pada materi aritmetika sosial kelas VII di MTs SMIP 1946 

Banjarmasin? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Menghasilkan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami 

yang berkualitas valid pada materi aritmetika sosial kelas VII di MTs 

SMIP 1946 Banjarmasin. 

2. Menghasilkan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami 

yang berkualitas praktis pada materi aritmetika sosial kelas VII di MTs 

SMIP 1946 Banjarmasin. 

3. Menghasilkan modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami 

yang berkualitas efektif pada materi aritmetika sosial kelas VII di MTs 

SMIP 1946 Banjarmasin. 
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E. Signifikansi Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti: memperoleh pengalaman dalam pengembangan modul 

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami dan menambah 

pengetahuan serta pemahaman yang akan menjadi persiapan untuk calon 

guru yang profesional serta untuk pembaruan pembelajaran pada masa 

akan datang. 

2. Bagi Guru: dapat digunakan sebagai saran untuk para guru sebagai pilihan 

lain pada proses pembelajaran yang digunakan selama ini dengan 

terintegrasi konten islami sehingga mudah dipelajari peserta didik.    

3. Bagi Peserta Didik: modul pembelajaran matematika terintegrasi konten 

islami diharapkan dapat menambah minat belajar, meningkatkan 

kecintaan terhadap matematika serta dapat membantu peserta didik 

memahami materi aritmetika sosial dengan nilai-nilai islami.  

4. Bagi Peneliti Lain: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

atau referensi dalam penelitian yang terkait dengan pengembangan modul 

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami dengan materi yang 

berbeda. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan pengembangan modul 

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami, penulis menemukan beberapa 

penelitian. Di antara penelitian tersebut sebagai berikut: 
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Pertama, penelitian yang dilakukan Yuni Mulia Sari mahasiswa jurusan 

tadris matematika fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Batusangkar tahun 2018 yang mengangkat judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika yang Berintegrasi Nilai-Nilai Islam untuk Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Batipuh pada Materi Kubus dan Balok”. Hasil penelitian ini, 

modul pembelajaran matematika yang berintegrasi nilai-nilai islam pada materi 

kubus dan balok dinyatakan berkualitas valid, praktis, dan efektif. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mei Shi Dwi Astuti mahasiswi 

jurusan Pendidikan Biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018 yang mengangkat judul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis Inquiri Terbimbing untuk 

Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modul dalam kategori sangat layak. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Nirmalasari mahasiswi jurusan tadris 

matematika fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Palopo tahun 2019 yang mengangkat judul “Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Islam pada Materi Himpunan Kelas X SMA Pesantren Modern Datok 

Sulaiman Putri Palopo”. Dalam penelitian ini, Modul matematika berbasis islam 

pada materi himpunan berkualitas valid dan praktis. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Tia Ekawati mahasiswi jurusan 

pendidikan matematika fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung tahun 2019 yang mengangkat judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Berbasis Konstekstual pada Materi Statistika yang 
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Terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman pada Peserta Didik Kelas VIII MTs”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul dalam kategori valid. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

dengan penelitian diatas. Penelitian pertama merupakan penelitian pengembangan 

modul pembelajaran matematika yang berintegrasi nilai-nilai islam untuk siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Batipuh pada materi kubus dan balok, sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian modul pembelajaran matematika 

terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial di MTs SMIP 1946 

Banjarmasin. Penelitian kedua merupakan penelitian pengembangan modul 

pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis inquiri terbimbing untuk 

memberdayakan kreativitas belajar peserta didik sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu penelitian modul pembelajaran matematika terintegrasi 

konten islami pada materi aritmetika sosial di MTs SMIP 1946 Banjarmasin. 

Penelitian ketiga merupakan penelitian pengembangan modul matematika berbasis 

islam pada materi himpunan kelas X SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Putri 

Palopo sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian modul 

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial 

di MTs SMIP 1946 Banjarmasin. Penelitian keempat merupakan penelitian 

pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis konstekstual pada materi 

statistika yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman pada peserta didik kelas 

VIII MTs sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian modul 

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial 

di MTs SMIP 1946 Banjarmasin. 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang menjadi acuan peneliti, yaitu: 

H0 =  Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antar peserta didik 

yang diajar menggunakan modul pembelajaran matematika 

terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial (kelompok 

eksperimen) dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan 

modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada 

materi aritmetika sosial (kelas kontrol). 

H1 =  Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antar peserta didik yang 

diajar menggunakan modul pembelajaran matematika terintegrasi 

konten islami pada materi aritmetika sosial (kelompok eksperimen) 

dengan peserta didik yang tidak diajar menggunakan modul 

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi 

aritmetika sosial (kelas kontrol). 

H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami 

merupakan produl yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi 

aritmetika sosial. 

2. Modul matematika terintegrasi konten islami yaitu modul yang berisi nilai-

nilai islami (nilai aqidah, syariah, akhlak} dan juga didalamnya 
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menggunakan istilah-istilah islam serta menyisipkan ayat Al-Qur’an atau 

Hadist yang relevan. 

3. Modul pembelajaran terintegrasi konten islam ini terdiri dari: 

a. Identitas modul. 

b. Bagian pendahuluan meliputi deskripsi modul, petunjuk penggunaan 

modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, dan 

tokoh ilmuan muslim matematika. 

c. Bagian pembelajaran meliputi materi aritmetika sosial yang akan 

dipelajari yaitu untung dan rugi, bunga tunggal, diskon, pajak, bruto, 

neto dan tara. 

d. Bagian penutup meliputi rangkuman materi, uji kompetensi, kunci 

jawaban. 

e. Motivasi, yaitu untuk memotivasi peserta didik dalam pembelajaran 

untuk menjadi lebih baik. 

f. Daftar Pustaka. 

I. Asumsi Penelitian 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan agar penelitian ini tidak 

meluas maka pembahasan dalam penelitian ini dibatasi yaitu pengembangan modul 

pembelajaran matematika terintegrasi konten islami pada materi aritmetika sosial 

di MTs SMIP 1946 Banjarmasin untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan modul. 
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J. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah memahami pembahasan ini maka peneliti 

menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I  Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, hipotesis penelitian, 

spesifikasi produk yang diharapkan, asumsi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  Kajian teori dan kerangka berpikir, yaitu meliputi tinjauan teoritik 

dan kerangka berpikir. 

BAB III  Metode penelitian, yaitu meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

desain penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, data dan sumber data, model pengembangan, langkah-

langkah pengembangan, teknik pengumpulan data, dan teknis 

analisis data. 

BAB IV   Hasil penelitian/pengembangan dan pembahasan yang berisi 

gambaran singkat lokasi penelitian, hasil penelitian dan produk 

akhir, dan pembahasan. 

BAB V Penutup, yang berisikan simpulan dan rekomendasi.


